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Motivasi dan Keterampilan Argumentasi: Adakah hubungan diantara 

keduanya  

 
 

Abstrak 

Motivasi belajar berperan sebagai pendorong dan penggerak dalam perilaku peserta didik 

dalam meraih keberhasilan belajar. Salah satunya dari keberhasilan tersebut adalah 

kemampuan peserta didik menghasilkan argumentasi yang berkualitas. Ketika peserta 

didik terlibat dalam argumentasi ilmiah, maka mereka akan berupaya berpikir rasional 

dan percaya diri dalam menyajikan berbagai bukti untuk mendukung argumen mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan motivasi belajar dengan 

keterampilan argumentasi pada mahasiswa biologi. Jenis penelitian merupakan penelitian 

korelasional. Instrumen yang digunakan merupakan instrumen untuk mengukur motivasi 

belajar dan keterampilan argumentasi yang valid dan reliabel. Teknis analisis data 

penelitian yang digunakan adalah  menggunakan analisis regresi dengan signikansi 0.05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi. Hal ini terjadi pada empat pembelajaran yang diterapkan di 

kelas yaitu RQA, ADI, RQA dipadu ADI, konvensional. Beberapa faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi, salah satu diantaranya adalah kondisi peserta didik serta 

sarana prasarana pendukung pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran terkait kondisi pembelajaran yang ada, serta memberikan kontribusi bagi upaya 

peningkatan kompetensi peserta didik melalui pemberdayaan model pembelajaran aktif. 

 

 

Abstract 

Learning motivation acts as a driving force for students to achieve academic success. 

One indicator of student academic success is their ability to produce quality arguments. 

When students are involved in scientific debates, they will attempt to think rationally and 

confidently present their arguments, which will be supported by appropriate evidence. 

The purpose of this study was to discover the correlation between learning motivation 

and the argumentation skills of biology students. A correlational design was used in this 

study. The research instruments included instruments that had been determined to be 

valid and reliable for measuring students’ learning motivation and argumentation skills. 

The data were analyzed using regression analysis with a significance level of 0.05. The 

findings revealed that there was no correlation between students’ motivation and 

argumentation skills in the RQA, ADI, ADI-Integrated RQA, and conventional 

classrooms. Several factors may influence these findings, including students’ learning 

conditions and learning support facilities. The results of this study are expected to provide 

an overview of current learning conditions and to contribute to efforts to increase student 

competence through the empowerment of active learning models 
 
Keywords: ADI, Argumentation, Biology Instruction, Learning Motivation, RQA.   

 

 

PENDAHULUAN  

Keterampilan argumentasi merupakan hal penting yang mendasari peserta didik 

dalam mengembangkan pola pikir, komunikasi, dan pemecahan masalah (Anwar et al., 
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2019). Melalui argumentasi, peserta didik dilatih untuk dapat menganalisis informasi dari 

suatu topik materi kemudian mengkomunikasikan hasil analisis tersebut pada peserta 

didik yang lain (Sumarni et al., 2017). Argumentasi ilmiah perlu dilatihkan kepada peserta 

didik agar mereka memiliki nalar yang logis, analisis serta penjelasan yang rasional 

terkait materi yang telah diperoleh (Gunawan et al., 2021). Hal ini dapat berdampak pada 

level kemampuan kognitif. 

Argumentasi berperan dalam menfasilitasi kemampuan kognitif dalam 

membangun pengetahuan ilmiah (Noviyani et al., 2017; Viyanti et al., 2016). Selain itu, 

argumentasi juga meningkatkan partisipasi peserta didik dalam meningkatkan daya nalar 

dan semangat belajarnya (Heng et al., 2014). Nilai yang diperoleh dari argumentasi ilmiah 

dapat digunakan sebagai indikator sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 

mencatat, melaporkan, meyakinkan, mendeskripsikan bahkan mempengaruhi orang lain 

(Vera et al., 2021). Argumentasi yang berkualitas disertai dengan klaim bukti-bukti dan 

dasar teori yang kuat (Probosari et al., 2016). Keterlibatan peserta didik dalam sains 

sebagai sebuah praktek argumentatif dapat mendorong refleksi dan evaluasi terhadap 

bukti-bukti (Bathgate et al., 2015).  

Pemberdayaan keterampilan argumentasi pada pembelajaran biologi menjadi 

tantangan tersendiri bagi pendidik sebab tidak semua peserta didik dapat menjelaskan 

argumentasinya baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut adalah rasa percaya diri. Ketika peserta didik terlibat dalam argumentasi 

ilmiah, maka mereka akan berupaya berpikir rasional dan percaya diri dalam menyajikan 

berbagai bukti untuk mendukung klaim mereka (Faize et al., 2018). Rasa percaya diri itu 

akan tampak kuat jika peserta didik memiliki dasar teori yang kuat untuk menopang 

argumentasi yang dihasilkan. Ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap 

keterampilan menulis argumentasi (Khairunas et al., 2019).  

Motivasi belajar model ARCS (Attention, Relevance, Confidance, and 

Satisfaction) berfokus pada perwujudan dan pemeliharaan strategi motivasi yang 

digunakan pada desain intruksional (Keller, 2010). Aspek attention, merupakan aspek 

yang terkait dengan rasa ingin tahu peserta didik. Aspek ini  yang perlu dirangsang agar 

peserta didik dapat memberikan perhatian sepanjang proses pembelajaran. Aspek 

relevance, merupakan aspek yang menunjukkan adanya hubungan antara materi 

perkuliahan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Aspek confidence, merupakan 



aspek terkait rasa kompeten dalam diri sendiri sehingga mampu berinteraksi secara positif 

dengan lingkungan. Aspek satisfaction, merupakan aspek yang terkait dengan kepuasan 

seseorang terhadap keberhasilan yang dicapai sehingga terus berupaya agar dapat 

mencapai tujuan serupa (Amin et al., 2016).   

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 

yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

dapat dicapai (Pramitasari et al., 2017). Motivasi berperan sebagai pendorong, penggerak 

dalam bimbingan, kontrol, ketekunan serta kegigihan dalam perilaku peserta didik 

(Tohidi & Jabbari, 2012). Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika 

memiliki motivasi belajar yang tinggi (Lazarou, 2009; Sadikin, 2018).  Jika motivasi 

belajar peserta didik tumbuh dalam diri mereka, maka dipercaya dapat meningkatkan 

keinginan belajar untuk mengembangkan keterampilan yang lebih baik. Peningkatan 

keterampilan tersebut dapat ditingkatkan melalui konsistensi pendidik dalam 

memberdayakan model pembelajaran aktif untuk setiap pembelajarannya.  

Keunggulan model Reading, Questioning, and Answering (RQA) adalah dapat 

meningkatkan budaya membaca peserta didik yang masih minim (Amin & Corebima, 

2016). Sementara itu, model Argument-Driven Inguiry (ADI) memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam praktik ilmiah lainnya seperti 

argumentasi ilmiah dan peer review selama beraktivitas dalam eksperimen (Sampson & 

Gleim, 2009). Peningkatan motivasi berhubungan dengan keefektifan dari penerapan 

model pembelajaran di kelas (Cheng & Chang, 2015). Mereka akan aktif dalam proses 

pembelajaran dan memusatkan perhatian di kelas untuk menguasai pengetahuan serta 

meningkatkan keterampilannya (Long & Carlson, 2011).  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara motivasi 

belajar dengan keterampilan argumentasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi upaya peningkatan kompetensi peserta didik melalui pemberdayaan 

model pembelajaran aktif. Upaya ini dilakukan agar pembelajaran di kelas lebih dapat 

berkontribusi pada semangat belajar peserta didik agar lebih aktif dalam mengkonstrukti 

pengetahuan dan pemahaman belajarnya menuju kemandirian belajar, serta memiliki 

daya saing global.  

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian ini mengungkapkan 

hubungan antara motivasi sebagai prediktors dan keterampilan argumentasi sebagai 

criterion. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi di kota 

Ternate, Maluku Utara, Indonesia. Sampel penelitian merupakan mahasiswa pendidikan 

biologi berjumlah 110 mahasiswa IAIN Ternate, Maluku Utara. Penelitian dilakukan 

pada bulan September hingga Februari. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

random sampling. Sebelumnya dilakukan uji kesetaraan terlebih dahulu dengan 

memberikan soal placement test.  

Instrumen yang digunakan merupakan instrumen untuk mengukur motivasi dan 

keterampilan argumentasi. Instrumen sebelumnya telah melalui proses validasi dan 

dinyatakan valid dan reliabel sebelum digunakan dalam mengumpulkan data. Motivasi 

belajar diukur melalui angket motivasi belajar yang terdiri dari 52 nomor. Pernyataan 

pada angket terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan negatif, dengan masing-masing 

mencakup aspek attention, relevance, confidence, dan satisfaction. Aspek attention 

terdiri dari 14 pernyataan (7 pernyataan positif dan 7 pernyataan negatif).  

Keterampilan argumentasi yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan 

mahasiswa berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah dan menyusun argumentasi tertulis 

sesuai dengan kerangka kerja Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP). Teknis analisis 

data penelitian yang digunakan adalah analisis regresi dengan signikansi 0.05 

Sebelumnya, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas menggunakan uji 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran RQA  

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran RQA dapat dilihat Tabel 1 sampai Tabel 3.  

Tabel.1 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,170a ,029 -,025 6,60460 
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Tabel.2 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran RQA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23,453 1 23,453 ,538 ,473b 

Residual 785,174 18 43,621   

Total 808,626 19    

 

Tabel.3 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran RQA 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 56,763 29,273  1,939 ,068 

MotivGab ,295 ,403 ,170 ,733 ,473 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1 sampai Tabel 3, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 0,538 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,473 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi pada pembelajaran RQA. Berikut ini disajikan grafik hubungan 

antara motivasi dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran RQA dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

Gambar.1 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA 

 



B. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran ADI 

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran ADI dapat dilihat Tabel 4 sampai Tabel 6.  

Tabel.4 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran ADI 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,270a ,073 ,043 10,27944 

 

 
Tabel.5 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran ADI 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 257,736 1 257,736 2,439 ,128b 

Residual 3275,673 31 105,667   

Total 3533,409 32    

 

Tabel.6 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran ADI 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,752 16,439  3,027 ,005 

KonsepADI ,354 ,226 ,270 1,562 ,128 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4 sampai Tabel 6, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 2,439 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,128 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi pada pembelajaran ADI. Berikut ini disajikan grafik hubungan 

antara motivasi dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran ADI dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 



 

Gambar.2 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran ADI 

 

C. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran RQA dipadu ADI 

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran RQA dipadu ADI dapat dilihat Tabel 7 dan Tabel 9.  

Tabel.7 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA dipadu ADI 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,265a ,070 ,045 6,38684 

 

 

 

Tabel.8 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran RQA dipadu 
ADI 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 114,171 1 114,171 2,799 ,103b 

Residual 1509,296 37 40,792   

Total 1623,467 38    

 

Tabel.9 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran RQA dipadu ADI 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 53,446 17,007  3,143 ,003 



KonsepGab ,374 ,223 ,265 1,673 ,103 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 7 sampai Tabel 9, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 2,799 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,103 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara penguasaan 

konsep dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran RQA dipadu ADI. Berikut ini 

disajikan grafik hubungan antara penguasaan konsep dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran RQA dipadu ADI dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar.3 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA dipadu ADI 

 

D. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran Konvensional 

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran konvensional dapat dilihat Tabel 10 dan Tabel 12.  

Tabel.10 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran Konvensional 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,261a ,068 ,010 9,66620 

 

 



Tabel.11 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran 
Konvensional 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 108,935 1 108,935 1,166 ,296b 

Residual 1494,967 16 93,435   

Total 1603,902 17    

 

Tabel.12 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran Konvensional  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41,581 26,008  1,599 ,129 

KonsepGab ,409 ,378 ,261 1,080 ,296 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 10 sampai Tabel 12, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 1,166 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,296 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi pada pembelajaran konvensional. Berikut ini disajikan grafik 

hubungan antara motivasi dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran 

konvensional dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
 

Gambar.4 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran Konvensional  

 

PEMBAHASAN 



Hasil analisis regresi hubungan motivasi belajar dan keterampilan argumentasi 

pada pembelajaran RQA, ADI, RQA dipadu ADI, dan konvensional menunjukkan 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hasil dari keempat pembelajaran ini 

menggambarkan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi dan keterampilan 

argumentasi. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang besar, namun tidak disertai dengan peningkatan 

keterampilan argumentasi yang signifikan. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 

kurang berhasilnya peserta didik menghasilkan argumentasi yang berkualitas. Argumen 

yang dihasilkan terdiri dari narasi yang panjang, namun narasi tersebut kurang didasari 

oleh dasar teori yang kuat dan relevan. Hal ini disebabkan karna kondisi sarana dan 

prasarana yang kurang mendukung seperti ketersediaan buku literatur pendukung, sarana 

untuk mengakses sumber belajar online yang terbatas, kemampuan membaca kritis yang 

kurang memadai, kurangnya kemandirian belajar. 

Faktor lain yang mempengaruhi tidak ada hubungan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi adalah belum terbiasanya peserta didik dalam pembelajaran 

RQA, ADI, RQA dipadu ADI. Peserta didik pada pembelajaran ini memerlukan waktu 

yang lebih lama agar dapat beradaptasi dengan langkah-langkah pada kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terlihat pada waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk menyusun 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan pada kelas dengan penerapan RQA. Sedangkan, 

pada pembelajaran ADI, peserta didik tampak kesulitan melakukan proses investigasi 

sesuai dengan waktu yang ditentukan, sehingga pendidik memberikan penambahan waktu 

dan bantuan terbimbing dalam melakukan investigasi-inkuiri. Untuk pembelajaran RQA 

dipadu ADI, peserta didik memerlukan waktu untuk membaca kritis dan diskusi interaktif 

argumentasi. Terkadang proses diskusi berjalan lebih lama sebab adanya argumentasi 

yang panjang disertai dengan perdebatan. Namun, argumen yang dihasilkan masih 

sebagian besar disertai dengan asumsi yang lemah, sehingga pendidik harus lebih aktif 

menfasilitasi pembelajaran agar fokus pada konten bahan diskusi. Sementara itu, pada 

pembelajaran konvensional, peserta didik tampak pasif dan terlihat kesulitan dan 

mengemas pembahasan dari hasil investigasi-inkuiri. Kurangnya kemandirian belajar 

menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan argumen menjadi lebih lama.  

Argumentasi dapat mendorong peserta didik umtuk mengeksternalisasikan dan 

merefleksikan hasil penalaran dan pemikiran mereka sendiri (Haruna & Nahadi, 2021). 
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Keterampilan argumentasi menjadi salahsatu tujuan dari pembelajaran sains karena 

peserta didik belajar mengetahui penjelasan ilmiah terkait fenomena alam dan 

menggunakan argumentasi tersebut untuk memecahkan masalah sehingga mengetahui 

sains secara utuh (Karlina & Alberida, 2021).  Terdapat lima dimensi potensial yang dapat 

diperoleh pada pengembangan argumentasi dalam pembelajaran diantaranya: (1) hasil 

belajar kognitif dan metakognitif; (2) kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir; 

(3) kemampuan literasi; (4) kegiatan ilmiah; (5) kemampuan analisis dan daya nalar 

(Amin, 2016). Keterampilan argumentasi juga dapat digunakan dalam mengatasi 

perbedaan pendapat serta dapat digunakan untuk mempengaruhi seseorang dalam 

keikutsertaannya untuk pengambilan keputusan dan tindakan (Lazarou, 2009).  

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik berpengaruh terhadap perilaku belajar yang 

terkait dengan keberhasilan belajar peserta didik (Tokan & Imakulata, 2019). Pendidik 

harus selalu menggunakan model, strategi, metode untuk mendesain pembelajaran agar 

dapat meningkatkan motivasi dan kapasitas belajar peserta didik (Amos, 2014). Motivasi 

belajar dapat mengantarkan peserta didik menjadi pebelajar yag lebih sukses (Chan & 

Norlizah, 2017). Pengaruh efikasi diri dan motivasi dari pendidik juga mempengaruhi 

kesuksesan akademik peserta didik (Taştan et al., 2018). Motivasi membantu peserta 

didik untuk mencapai tujuan cita-cita dan pengembangan diri individu yang lebih baik. 

Sinergitas dari pendidik melalui pemberdayaan pembelajaran aktif dan inovasi 

memberikan kontribusi dalam peningkatan motivasi diri peserta didik. Tentunya 

dukungan sarana dan prasarana, kurikulum, stakeholder sangat menentukan peningkat 

kualitas kompetensi peserta didik. Dukungan orang tua, keluarga, masyarakat dan 

pemerintah sangat diperlukan dalam mendorong partisipasi, motivasi belajar, 

keterampilan argumentasi peserta didik.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara motivasi dan keterampilan argumentasi. Hal ini terjadi pada empat 

pembelajaran yang diterapkan di kelas yaitu RQA, ADI, RQA dipadu ADI, konvensional. 

Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, salah satu diantaranya adalah kondisi 

peserta didik serta sarana prasarana pendukung pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi bagi peneliti dan para pemerhati pendidikan dalam 

memberikan gambaran terkait kondisi pembelajaran yang ada.  
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Motivasi dan Keterampilan Argumentasi: Adakah hubungan diantara 

keduanya  

 
 

Abstrak 

Motivasi belajar berperan sebagai pendorong dan penggerak dalam perilaku peserta didik 

dalam meraih keberhasilan belajar. Salah satunya dari keberhasilan tersebut adalah 

kemampuan peserta didik menghasilkan argumentasi yang berkualitas. Ketika peserta 

didik terlibat dalam argumentasi ilmiah, maka mereka akan berupaya berpikir rasional 

dan percaya diri dalam menyajikan berbagai bukti untuk mendukung argumen mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan motivasi belajar dengan 

keterampilan argumentasi pada mahasiswa biologi. Jenis penelitian merupakan penelitian 

korelasional. Instrumen yang digunakan merupakan instrumen untuk mengukur motivasi 

belajar dan keterampilan argumentasi yang valid dan reliabel. Teknis analisis data 

penelitian yang digunakan adalah analisis regresi dengan signikansi 0.05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi dan keterampilan argumentasi. 

Hal ini terjadi pada empat pembelajaran yang diterapkan di kelas yaitu RQA, ADI, RQA 

dipadu ADI, konvensional. Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, salah satu 

diantaranya adalah kondisi peserta didik serta sarana prasarana pendukung pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait kondisi pembelajaran yang 

ada, serta memberikan kontribusi bagi upaya peningkatan kompetensi peserta didik 

melalui pemberdayaan model pembelajaran aktif. 

 

 

Abstract 

Learning motivation acts as a driving force for students to achieve academic success. 

One indicator of student academic success is their ability to produce quality arguments. 

When students are involved in scientific debates, they will attempt to think rationally and 

confidently present their arguments, which will be supported by appropriate evidence. 

The purpose of this study was to discover the correlation between learning motivation 

and the argumentation skills of biology students. A correlational design was used in this 

study. The research instruments included instruments that had been determined to be 

valid and reliable for measuring students’ learning motivation and argumentation skills. 

The data were analyzed using regression analysis with a significance level of 0.05. The 

findings revealed that there was no correlation between students’ motivation and 

argumentation skills in the RQA, ADI, ADI-Integrated RQA, and conventional 

classrooms. Several factors may influence these findings, including students’ learning 

conditions and learning support facilities. The results of this study are expected to provide 

an overview of current learning conditions and to contribute to efforts to increase student 

competence through the empowerment of active learning models 
 
Keywords: ADI, Argumentation, Biology Instruction, Learning Motivation, RQA.   

 

 

PENDAHULUAN  

Keterampilan argumentasi merupakan hal penting yang mendasari peserta didik 

dalam mengembangkan pola pikir, komunikasi, dan pemecahan masalah (Anwar et al., 
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2019). Melalui argumentasi, peserta didik dilatih untuk dapat menganalisis informasi dari 

suatu topik materi kemudian mengkomunikasikan hasil analisis tersebut pada peserta 

didik yang lain (Sumarni et al., 2017). Argumentasi ilmiah perlu dilatihkan kepada peserta 

didik agar mereka memiliki nalar yang logis, analisis serta penjelasan yang rasional 

terkait materi yang telah diperoleh (Gunawan et al., 2021). Hal ini dapat berdampak pada 

level kemampuan kognitif. 

Argumentasi berperan dalam menfasilitasi kemampuan kognitif dalam 

membangun pengetahuan ilmiah (Noviyani et al., 2017; Viyanti et al., 2016). Selain itu, 

argumentasi juga meningkatkan partisipasi peserta didik dalam meningkatkan daya nalar 

dan semangat belajarnya (Heng et al., 2014). Nilai yang diperoleh dari argumentasi ilmiah 

dapat digunakan sebagai indikator sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 

mencatat, melaporkan, meyakinkan, mendeskripsikan bahkan mempengaruhi orang lain 

(Vera et al., 2021). Argumentasi yang berkualitas disertai dengan klaim bukti-bukti dan 

dasar teori yang kuat (Probosari et al., 2016). Keterlibatan peserta didik dalam sains 

sebagai sebuah praktek argumentatif dapat mendorong refleksi dan evaluasi terhadap 

bukti-bukti (Bathgate et al., 2015).  

Pemberdayaan keterampilan argumentasi pada pembelajaran biologi menjadi 

tantangan tersendiri bagi pendidik sebab tidak semua peserta didik dapat menjelaskan 

argumentasinya baik secara lisan maupun tulisan. Salahsatu faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut adalah rasa percaya diri. Ketika peserta didik terlibat dalam argumentasi 

ilmiah, maka mereka akan berupaya berpikir rasional dan percaya diri dalam menyajikan 

berbagai bukti untuk mendukung klaim mereka (Faize et al., 2018). Rasa percaya diri itu 

akan tampak kuat jika peserta didik memiliki dasar teori yang kuat untuk menopang 

argumentasi yang dihasilkan. Ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap 

keterampilan menulis argumentasi (Khairunas et al., 2019).  

Motivasi belajar model ARCS (Attention, Relevance, Confidance, and 

Satisfaction) berfokus pada perwujudan dan pemeliharaan strategi motivasi yang 

digunakan pada desain intruksional (Keller, 2010). Aspek attention, merupakan aspek 

yang terkait dengan rasa ingin tahu peserta didik. Aspek ini  yang perlu dirangsang agar 

peserta didik dapat memberikan perhatian sepanjang proses pembelajaran. Aspek 

relevance, merupakan aspek yang menunjukkan adanya hubungan antara materi 

perkuliahan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Aspek confidence, merupakan 



aspek terkait rasa kompeten dalam diri sendiri sehingga mampu berinteraksi secara positif 

dengan lingkungan. Aspek satisfaction, merupakan aspek yang terkait dengan kepuasan 

seseorang terhadap keberhasilan yang dicapai sehingga terus berupaya agar dapat 

mencapai tujuan serupa (Amin et al., 2016).   

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik 

yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

dapat dicapai (Pramitasari et al., 2017). Motivasi berperan sebagai pendorong, penggerak 

dalam bimbingan, kontrol, ketekunan serta kegigihan dalam perilaku peserta didik 

(Tohidi & Jabbari, 2012). Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika 

memiliki motivasi belajar yang tinggi (Lazarou, 2009; Sadikin, 2018).  Jika motivasi 

belajar peserta didik tumbuh dalam diri mereka, maka dipercaya dapat meningkatkan 

keinginan belajar untuk mengembangkan keterampilan yang lebih baik. Peningkatan 

keterampilan tersebut dapat ditingkatkan melalui konsistensi pendidik dalam 

memberdayakan model pembelajaran aktif untuk setiap pembelajarannya.  

Keunggulan model Reading, Questioning, and Answering (RQA) adalah dapat 

meningkatkan budaya membaca peserta didik yang masih minim (Amin & Corebima, 

2016). Sementara itu, model Argument-Driven Inguiry (ADI) memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam praktik ilmiah lainnya seperti 

argumentasi ilmiah dan peer review selama beraktivitas dalam eksperimen (Sampson & 

Gleim, 2009). Peningkatan motivasi berhubungan dengan keefektifan dari penerapan 

model pembelajaran di kelas (Cheng & Chang, 2015). Mereka akan aktif dalam proses 

pembelajaran dan memusatkan perhatian di kelas untuk menguasai pengetahuan serta 

meningkatkan keterampilannya (Long & Carlson, 2011).  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara motivasi 

belajar dengan keterampilan argumentasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi upaya peningkatan kompetensi peserta didik melalui pemberdayaan 

model pembelajaran aktif. Upaya ini dilakukan agar pembelajaran di kelas lebih dapat 

berkontribusi pada semangat belajar peserta didik agar lebih aktif dalam mengkonstrukti 

pengetahuan dan pemahaman belajarnya menuju kemandirian belajar, serta memiliki 

daya saing global.  

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian ini mengungkapkan 

hubungan antara motivasi sebagai prediktors dan keterampilan argumentasi sebagai 

criterion. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi di kota 

Ternate, Maluku Utara, Indonesia. Sampel penelitian merupakan mahasiswa pendidikan 

biologi berjumlah 110 mahasiswa IAIN Ternate, Maluku Utara. Penelitian dilakukan 

pada bulan September hingga Februari. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

random sampling. Sebelumnya dilakukan uji kesetaraan terlebih dahulu dengan 

memberikan soal placement test.  

Instrumen yang digunakan merupakan instrumen untuk mengukur motivasi dan 

keterampilan argumentasi. Instrumen sebelumnya telah melalui proses validasi dan 

dinyatakan valid dan reliabel sebelum digunakan dalam mengumpulkan data. Motivasi 

belajar diukur melalui angket motivasi belajar yang terdiri dari 52 nomor. Pernyataan 

pada angket terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan negatif, dengan masing-masing 

mencakup aspek attention, relevance, confidence, dan satisfaction. Aspek attention 

terdiri dari 14 pernyataan (7 pernyataan positif dan 7 pernyataan negatif).  

Keterampilan argumentasi yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan 

mahasiswa berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah dan menyusun argumentasi tertulis 

sesuai dengan kerangka kerja Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP). Teknis analisis 

data penelitian yang digunakan adalah analisis regresi dengan signikansi 0.05 

Sebelumnya, dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas menggunakan uji 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran RQA  

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran RQA dapat dilihat Tabel 1 sampai Tabel 3.  

Tabel.1 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,170a ,029 -,025 6,60460 
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Tabel.2 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran RQA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23,453 1 23,453 ,538 ,473b 

Residual 785,174 18 43,621   

Total 808,626 19    

 

Tabel.3 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran RQA 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 56,763 29,273  1,939 ,068 

MotivGab ,295 ,403 ,170 ,733 ,473 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1 sampai Tabel 3, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 0,538 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,473 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi pada pembelajaran RQA. Berikut ini disajikan grafik hubungan 

antara motivasi dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran RQA dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

Gambar.1 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA 
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B. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran ADI 

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran ADI dapat dilihat Tabel 4 sampai Tabel 6.  

Tabel.4 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran ADI 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,270a ,073 ,043 10,27944 

 

 
Tabel.5 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran ADI 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 257,736 1 257,736 2,439 ,128b 

Residual 3275,673 31 105,667   

Total 3533,409 32    

 

Tabel.6 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran ADI 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,752 16,439  3,027 ,005 

KonsepADI ,354 ,226 ,270 1,562 ,128 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4 sampai Tabel 6, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 2,439 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,128 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi pada pembelajaran ADI. Berikut ini disajikan grafik hubungan 

antara motivasi dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran ADI dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 



 

Gambar.2 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran ADI 

 

C. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran RQA dipadu ADI 

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran RQA dipadu ADI dapat dilihat Tabel 7 dan Tabel 9.  

Tabel.7 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA dipadu ADI 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,265a ,070 ,045 6,38684 

 

 

 

Tabel.8 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran RQA dipadu 
ADI 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 114,171 1 114,171 2,799 ,103b 

Residual 1509,296 37 40,792   

Total 1623,467 38    

 

Tabel.9 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran RQA dipadu ADI 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 53,446 17,007  3,143 ,003 



KonsepGab ,374 ,223 ,265 1,673 ,103 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 7 sampai Tabel 9, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 2,799 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,103 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara penguasaan 

konsep dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran RQA dipadu ADI. Berikut ini 

disajikan grafik hubungan antara penguasaan konsep dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran RQA dipadu ADI dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar.3 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran RQA dipadu ADI 

 

D. Hubungan antara Motivasi dengan Keterampilan Argumentasi pada 

Pembelajaran Konvensional 

Ringkasan hasil regresi hubungan motivasi dan keterampilan argumentasi pada 

pembelajaran konvensional dapat dilihat Tabel 10 dan Tabel 12.  

Tabel.10 Ringkasan Regresi Hubungan Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran Konvensional 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,261a ,068 ,010 9,66620 

 

 



Tabel.11 Hasil Uji Anova Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada Pembelajaran 
Konvensional 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 108,935 1 108,935 1,166 ,296b 

Residual 1494,967 16 93,435   

Total 1603,902 17    

 

Tabel.12 Analisis Koefisien Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi 
pada Pembelajaran Konvensional  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41,581 26,008  1,599 ,129 

KonsepGab ,409 ,378 ,261 1,080 ,296 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 10 sampai Tabel 12, diketahui bahwa 

nilai F sebesar 1,166 dengan nilai signifikansi hubungan motivasi dan keterampilan 

argumentasi adalah 0,296 > 0,05. Dengan demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis 

penelitian ditolak, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi pada pembelajaran konvensional. Berikut ini disajikan grafik 

hubungan antara motivasi dan keterampilan argumentasi pada pembelajaran 

konvensional dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
 

Gambar.4 Grafik Persamaan Regresi antara Motivasi dan Keterampilan Argumentasi pada 
Pembelajaran Konvensional  
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Hasil analisis regresi hubungan motivasi belajar dan keterampilan argumentasi 

pada pembelajaran RQA, ADI, RQA dipadu ADI, dan konvensional menunjukkan 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hasil dari keempat pembelajaran ini 

menggambarkan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi dan keterampilan 

argumentasi. Observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang besar, namun tidak disertai dengan peningkatan 

keterampilan argumentasi yang signifikan. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 

kurang berhasilnya peserta didik menghasilkan argumentasi yang berkualitas. Argumen 

yang dihasilkan terdiri dari narasi yang panjang, namun narasi tersebut kurang didasari 

oleh dasar teori yang kuat dan relevan. Hal ini disebabkan karna kondisi sarana dan 

prasarana yang kurang mendukung seperti ketersediaan buku literatur pendukung, sarana 

untuk mengakses sumber belajar online yang terbatas, kemampuan membaca kritis yang 

kurang memadai, kurangnya kemandirian belajar. 

Faktor lain yang mempengaruhi tidak ada hubungan antara motivasi dan 

keterampilan argumentasi adalah belum terbiasanya peserta didik dalam pembelajaran 

RQA, ADI, RQA dipadu ADI. Peserta didik pada pembelajaran ini memerlukan waktu 

yang lebih lama agar dapat beradaptasi dengan langkah-langkah pada kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terlihat pada waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk menyusun 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan pada kelas dengan penerapan RQA. Sedangkan, 

pada pembelajaran ADI, peserta didik tampak kesulitan melakukan proses investigasi 

sesuai dengan waktu yang ditentukan, sehingga pendidik memberikan penambahan waktu 

dan bantuan terbimbing dalam melakukan investigasi-inkuiri. Untuk pembelajaran RQA 

dipadu ADI, peserta didik memerlukan waktu untuk membaca kritis dan diskusi interaktif 

argumentasi. Terkadang proses diskusi berjalan lebih lama sebab adanya argumentasi 

yang panjang disertai dengan perdebatan. Namun, argumen yang dihasilkan masih 

sebagian besar disertai dengan asumsi yang lemah, sehingga pendidik harus lebih aktif 

menfasilitasi pembelajaran agar fokus pada konten bahan diskusi. Sementara itu, pada 

pembelajaran konvensional, peserta didik tampak pasif dan terlihat kesulitan dan 

mengemas pembahasan dari hasil investigasi-inkuiri. Kurangnya kemandirian belajar 

menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan argumen menjadi lebih lama.  

Argumentasi dapat mendorong peserta didik umtuk mengeksternalisasikan dan 

merefleksikan hasil penalaran dan pemikiran mereka sendiri (Haruna & Nahadi, 2021). 



Keterampilan argumentasi menjadi salahsatu tujuan dari pembelajaran sains karena 

peserta didik belajar mengetahui penjelasan ilmiah terkait fenomena alam dan 

menggunakan argumentasi tersebut untuk memecahkan masalah sehingga mengetahui 

sains secara utuh (Karlina & Alberida, 2021).  Terdapat lima dimensi potensial yang dapat 

diperoleh pada pengembangan argumentasi dalam pembelajaran diantaranya: (1) hasil 

belajar kognitif dan metakognitif; (2) kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir; 

(3) kemampuan literasi; (4) kegiatan ilmiah; (5) kemampuan analisis dan daya nalar 

(Amin, 2016). Keterampilan argumentasi juga dapat digunakan dalam mengatasi 

perbedaan pendapat serta dapat digunakan untuk mempengaruhi seseorang dalam 

keikutsertaannya untuk pengambilan keputusan dan tindakan (Lazarou, 2009).  

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik berpengaruh terhadap perilaku belajar yang 

terkait dengan keberhasilan belajar peserta didik (Tokan & Imakulata, 2019). Pendidik 

harus selalu menggunakan model, strategi, metode untuk mendesain pembelajaran agar 

dapat meningkatkan motivasi dan kapasitas belajar peserta didik (Amos, 2014). Motivasi 

belajar dapat mengantarkan peserta didik menjadi pebelajar yag lebih sukses (Chan & 

Norlizah, 2017). Pengaruh efikasi diri dan motivasi dari pendidik juga mempengaruhi 

kesuksesan akademik peserta didik (Taştan et al., 2018). Motivasi membantu peserta 

didik untuk mencapai tujuan cita-cita dan pengembangan diri individu yang lebih baik. 

Sinergitas dari pendidik melalui pemberdayaan pembelajaran aktif dan inovasi 

memberikan kontribusi dalam peningkatan motivasi diri peserta didik. Tentunya 

dukungan sarana dan prasarana, kurikulum, stakeholder sangat menentukan peningkat 

kualitas kompetensi peserta didik. Dukungan orang tua, keluarga, masyarakat dan 

pemerintah sangat diperlukan dalam mendorong partisipasi, motivasi belajar, 

keterampilan argumentasi peserta didik.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara motivasi dan keterampilan argumentasi. Hal ini terjadi pada empat 

pembelajaran yang diterapkan di kelas yaitu RQA, ADI, RQA dipadu ADI, konvensional. 

Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, salah satu diantaranya adalah kondisi 

peserta didik serta sarana prasarana pendukung pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan 



dapat memberikan kontribusi bagi peneliti dan para pemerhati pendidikan dalam 

memberikan gambaran terkait kondisi pembelajaran yang ada.  
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